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ABSTRACT
Observations in this study showed that 31.5% of children were able to recognize letters in TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Babadan Blitar. In learning to recognize letters the teacher only uses
a notebook, and the delivery uses a blackboard. This learning makes students bored, so this
study aims to introduce learning media that can improve the ability to recognize letters,
namely by means of wayang letters. This study uses classroom action research (CAR) using
the Kemmis and Mc. Taggart model with three stages consisting of pre-cycle, first cycle, and
second cycle. The increase in the ability to recognize letters for children aged 4-5 years at
Aisyiyah Bustanul Athfal Babadan Blitar Kindergarten with puppet letters media from pre-
cycle to cycle I and cycle II has increased. Pre-cycle the overall value reached 54%, the first
cycle was 74%, and the second cycle was 90%. This proves that there is an increase in the
ability to recognize letters after using the letter puppet media in the delivery of learning to
recognize letters.
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ABSTRAK
Observasi pada penelitian ini menunjukkan 31,5% anak yang mampu mengenal huruf di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Babadan Blitar. Dalam pembelajaran mengenal huruf guru hanya
menggunakan buku tulis, dan penyampaian menggunakan papan tulis. Pembelajaran ini
membuat peserta didik menjadi bosan, maka penelitian ini bertujuan mengenalkan media
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf, yaitu dengan media
wayang huruf. Pada penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang meng-
gunakan model Kemmis dan Mc.Taggart dengan tiga tahapan terdiri dari pra siklus, siklus I,
dan siklus II. Adapun peningkatan kemampuan mengenal huruf anak usia 4-5 tahun di tk
aisyiyah bustanul athfal babadan blitar dengan media wayang huruf dari pra siklus sampai
siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Pra siklus nilai keselurahan mencapai 54%, sik-
lus I adalah 74%, dan siklus II adalah 90%. Hal ini membuktikan bahwa adanya peningkatan
kemampuan mengenal huruf setelah dilakukan dengan menggunakan media wayang huruf
dalam penyampaian pembelajaran mengenal huruf.

Kata Kunci: Media wayang huruf, Kemampuan mengenal huruf,  anak usia 4-5 tahun

PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini adalah pen-
didikan yang memberikan rangsangan
untuk perkembangan dan pertumbuhan
anak, agar anak lebih memiliki kesiapan
untuk memasuki pendidikan yang lebih
lanjut, pemberian rangsangan dimulai
dari anak sejak lahir sampai usia 6
tahun. Pada usia ini merupakan masa
awal yang penting dan mendasar dalam
perkembangan dan pertumbuhan anak
yang akan berakibat di masa yang akan
datang, sehingga anak usia dini dikata-
kan usia emas (golden age) (Santoso,
2011:166). Pada usia ini sangat diman-
faatkan untuk meningkatkan dan me-
ngembangkan potensi anak dalam
semua aspek perkembangannya. Aspek
perkembangan yang dimaksud adalah
aspek bahasa, sosial emosional, nilai
agama dan moral, kognitif, seni serta
fisik motorik. Pada masa golden age ini
sangat dibutuhkan stimulus untuk
mengembangkan aspek perkembangan
agar anak apat mengembangkan
secara maksimal. Oleh karena itu, pen-
didikan untuk anak usia dini di masa ini

perlu melakukan usaha yang akan meli-
puti bimbingan, stimulasi, pendamping,
perawatan, pengasuhan dan memberi-
kan kegiatan pembelajaran yang me-
numbuhkan berbagai potensi anak yang
dapat berkembang dengan baik dan
secara optimal.

Salah satu aspek yang penting dalam
perkembangan kemampuan dasar anak
usia dini yaitu perkembangan bahasa.
Aspek bahasa perlu dikembangkan dan
dipersiapkan untuk menghadapi jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Aspek
perkembangan bahasa yang termasuk
di dalamnya yaitu, perkembangan keak-
saraan anak. Anak yang berusia 3-5
tahun akan memulai belajar untuk me-
mahami tulisan, belajar menulis, dan
mengembangkan pengetahuan tentang
huruf untuk membangun dasar baca tulis
yang utuh (Barbara A. Wasik & Carol
Seefeldt, 2008). Mengenalkan huruf ke-
pada anak sejak usia dini sangat penting
karena jika anak sudah mampu menge-
nal berbagai bentuk huruf dan mampu
untuk membunyikannya maka akan lebih
mudah untuk anak dalam tahapan
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membaca (Damayanti et al., 2020).
Kemampuan Mengenal huruf bertu-

juan untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa anak dalam membaca per-
mulaan. Kemampuan mengenal huruf
menurut (Carol Seefeldt dan Barbara A.
Wasik, 2008:330-331), adalah melaku-
kan sesuatu dengan mengenal tanda
atau ciri dari tanda aksara dalam tata
tulis yang merupakan anggota abjad
yang melambangkan bunyi bahasa.
Anak-anak usia 3-5 tahun merupakan
masa pertumbuhan yang dahsyat di
bidang bahasa. Ucapan yang keluar dari
mulut anak usia 3-5 tahun, 90% sudah
dapat dipahami oleh setiap orang men-
dengarkan.

Berdasarkan pengamatan dan wa-
wancara dengan guru yang peneliti
lakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Babadan Blitar pada bulan september
2021 ditemukannya permasalahan ter-
kait dengan kemampuan mengenal
huruf. Ketika guru menyampaikan materi
tentang pengenalan huruf, media yang
digunakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Babadan tersebut lebih mementingkan
pemberian tugas menulis dibuku tulis dan
buku modul yang bersifat permanen dan
rutin digunakan oleh guru untuk menge-
nalkan huruf terkadang masih menggu-
nakan media papan tulis, tanpa menggu-
nakan alat peraga, dan tidak ada pem-
baharuan dalam media pembelajaran.

Mengenal huruf untuk anak usia dini
harus dilakukan dengan cara belajar
seraya bermain. Dalam menyampaikan
materi pengenalan huruf pada anak
harus memiliki sifat yang bermakna agar
anak tidak mudah merasa terpaksa dan
bosan. Dalam hal ini guru berperan pen-

ting dalam mengembangkan media
pembelajaran untuk anak yang dapat
menjadikan kegiatan belajar, menjadi
kegiatan belajar yang mudah dan dapat
dipahami oleh anak.

Media pembelajaran merupakan me-
dia atau alat yang digunakan untuk me-
nyampaikan pesan atau materi pembela-
jaran kepada anak atau peserta didik.
Salah satu media untuk mengembang-
kan mengenal huruf anak adalah Pem-
belajaran menggunakan media wayang
huruf dapat merangsang perkembangan
bahasa pada anak, yang menyediakan
kesempatan bagi anak untuk berpikir
kritis dan berinteraksi dengan objek nyata,
karena dengan menggunakan media
wayang huruf anak dapat melihat, anak
dapat memainkan media dan sekaligus
anak dapat melafalkan huruf yang diper-
lihatkan melalui wayang huruf, sehingga
media ini mengfungsikan fisik anak
terutama pada panca indra anak akan
terstimulus dengan baik.

Menurut Ni Gusti Ayu (2013) menje-
laskan bahwa Media wayang merupa-
kan boneka tiruan yang terbuat dari pa-
hatan kulit atau kayu untuk memerankan
tokoh dipertunjukan dalam drama tradi-
sional (Jawa, Bali, Sunda, dan lain seba-
gainya) wayang tersebut biasanya di-
mainkan oleh seorang yang disebut
dalang. Media wayang yang awalnya
terbuat dari kulit atau pahatan kayu, di-
bentuk kembali sebagai media pem-
belajaran yaitu, wayang huruf melalui
wayang huruf dapat mengembangkan
keterampilan berbahasa pada anak.
Wayang huruf dibentuk bermacam-
macam huruf abjad dari a-z. Dan diberi-
kan tangkai agar anak dapat memegang
seperti wayang.
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Sehingga media wayang huruf ini
mempermudahkan proses pembelajar-
an dalam mengenal huruf pada anak,
yang pada dasarnya media wayang
huruf ini belum pernah diterapkan oleh
guru dan belum pernah ada dalam pro-
ses pembelajaran dalam mengenalkan
huruf di TK Asyiyah Bustanul Athfal
Babadan Blitar. Berdasarkan paparan
diatas maka peneliti ingin memberi per-
lakuan untuk memecahkan permasalah-
an yang terjadi dengan sebuah penelitian
yang berjudul “Penerapan Media Wayang
Huruf dalam Meningkatkan Kemampuan
Mengenal Huruf Anak Usia 4-5 Tahun di
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul
Athfal Babadan Blitar”.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian penelitian ini menggu-
nakan penelitian tindakan kelas (PTK),
penelitian ini digunakan untuk memper-
baiki pembelajaran di kelas. penelitian
ini merupakan salah satu upaya guru
dalam bentuk berbagai kegiatan yang
dilakukan untuk memperbaiki dan me-
ningkatkan mutu pembelajaran di kelas.
Penelitian ini bertujuan mengkaji per-
masalahan peningkatan kemampuan
mengenal huruf anak melalui media
wayang huruf pada usia 4-5 tahun di Tk
Aisyiyah Bustanul Athfal Babadan Blitar.
Menurut Suhardjono (2008, hlm. 59) di-
karenakan makna kelas dalam PTK
adalah sekelompok peserta didik yang
sedang belajar, maka permasalahan
PTK cukup luas, salah satuya yakni alat
bantu, media dan sumber belajar di
dalam atau diluar kelas. Berdasarkan

paparan di atas tindakan yang diberikan
bukan hanya dapat dilakukan oleh guru,
tetapi juga dapat dilakukan oleh kepala
sekolah, pengawas, bahkan siapa saja
yang ingin melakukan tindakan dalam
perbaikan hasil kerjanya. Penelitian tin-
dakan kelas ini bertujuan untuk memper-
baiki pembelajaran di dalam kelas, yaitu
sebagai upaya untuk mencari jawaban
atas permasalahan yang diangkat dari
kegiatan pelaksanaan tugas sehari-hari
di kelas. Desain Penelitian Desain pe-
nelitian tindakan kelas, penelitian ini,
menggunakan model Penelitian Tindak-
an Kelas yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc.Taggart alasan me-
ngapa peneliti menggunakan model ini
karena model ini terkenal dengan pro-
ses siklus putaran spiral refleksi diri yang
dimulai dengan Rencana, Tindakan, Pe-
ngamatan, Refleksi, Dan Perencanaan
kembali yang merupakan dasar ancang-
ancang pemecahan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Merujuk pada kesepakatan antara pene-
liti dan koloborator dimana persentase
yang ditetapkan menunjukkan bahwa
pada prasiklus, siklus I, dan siklus II diper-
oleh hasil peningkatan kemampuan me-
ngenal huruf peserta didik kelompok A di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bababadan
Blitar, sebelum menggunakan media
wayang huruf belum meningkatnya ke-
mampuan mengenal huruf dikarenakan
kurangnya media pada saat pembelajaran
mengenal huruf dapat dilihat dari nilai rata-
rata pada prasiklus yang diperoleh sebe-
sar 54%, yang berarti kurang.
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Hasil ketuntasan peningkatan ke-
mampuan mengenal huruf anak pada
pra siklus, siklus I, dan siklus Setelah
menggunakan media wayang huruf da-
lam meningkatkan kemampuan menge-
nal huruf mengalami peningkatan yang
dapat dilihat dari nilai rata-rata pada siklus
I sebesar 74% namun masih belum men-
capai target, sehingga peneliti melanjut-
kan pada siklus II, setelah dilakukan pe-
nelitian pada siklus II hasil belajar peserta
didik meningkat yaitu nilai rata-rata
mencapai 90%. yang dilakukan dalam dua
siklus dengan 6 kali pertemuan, berarti
terjadi peningkatan nilai rata-rata ke-
mampuan mengenal huruf sebesar
16%. Dari peningkatan hasil persentase
tindakan setiap siklus dan nilai sudah
sesuai target yang telah di tenttukan
maka hasil penelitian pada kelomppok  A
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Babadan
Blitar dinyatakan berhasil.

Dalam penelitian tindakan tentang
meningkatkan kemampuan mengenal
huruf anak pada usia 4-5 tahun di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal babadan, di
mana anak-anak tersbut memiliki ke-
mampuan mengenal huruf yang ber-
beda-beda, ada beberapa anak yang ke-
sulitan dalam kegiatan belajar mengenal
huruf. dari permasalahan yang terjadi di

anak kelompok A peneliti ingin meningkat-
kan kemampuan mengenal huruf melaui
media wayang huruf sebagai kegiatan
untuk menstimulus anak untuk mening-
katkan kemampuan mengenal huruf. ke-
mampuan mengenal huruf anak dapat
dilihat ketika anak mampu mengenal
bentuk huruf, mampu mengenal bunyi
huruf, dan Mampu Menyebutkan Huruf.

Kemampuan mengenal huruf meru-
pakan tahapan perkembangan dari anak
tidak tahu menjadi tahu tentang keter-
kaitan bentuk dan bunyi huruf sehingga,
anak dapat mengetahui bentuk huruf dan
memaknainya. menurut musfiroh pe-
ngenalan huruf adalah merangsang
anak untuk mengenali, memahami, dan
menggunakan simbol huruf tertulis untuk
berkomunikasi (Tiningsih, Emi, 2020).

Penelitian ini didukung juga oleh
penelitian sebelumnya  yang dilakukan
oleh winda syawalan febriyanti, dengan
judul pengembangan kemampuan mem-
baca melalui metode bercerita dengan
wayang huruf di kelompok B TK Islam
kecamatan tuntang kabupaten sema-
rang tahun ajaran 2018/2019 (Febriyanti
et al., 2019).

Sejalan dengan pernyataan di atas
maka perlu adanya media yang diguna-
kan oleh guru pada saat menyampaikan

Pra Siklus; 54%

Siklus I; 74%

Sikus II; 90%
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pembelajaran media yang dimaksud
ialah media yang melibatkan fisik anak
yang diantaranya melalui panca indera
berupa pendengaran dan penglihatan
anak. Selain itu, dengan adanya media
ini akan mendukung terciptanya proses
pembelajaran yang membuat anak
pada saat belajar menarik dan menye-
nangkan.

SIMPULAN DAN SARAN
Penerapan media wayang huruf dapat
meningkatkan kemampuan mengenal
huruf anak usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Babadan Blitar dilakukan
dengan mengajak anak untuk mengenal
bentuk huruf, mengenal bunyi huruf
dengan bernyanyi, dan menyebutkan
huruf. Setelah itu, anak diperintahkan
untuk menyusun huruf-huruf dikotak yang
telah disiapkan dengan menggu-nakan
wayang huruf. Hal ini dilakukan pada
siklus I dan siklus II, namun perbedaan-
nya pada siklus II yaitu menam-bahkan
sebuah gambar pada setiap huruf pada
siklus I tidak memiliki gambar.

Pembelajaran dengan mengguna-
kan media wayang huruf dapat diguna-
kan pada pembelajaran mengenal huruf
di kelas kelompok A karena karakter anak
usia dini memang memerlukan pembe-
lajaran yang sifatnya kon-kret.Media
pembelajaran dengan media wayang
huruf, guru dapat dengan mudah meres-
pon potensi peserta didik karena peserta
didik aktif dan kreatif dalam proses
pembelajaran.
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